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ABSTRACT 

 
This research aims to analyze the need for developing E-module teaching materials for building 

construction and utility subjects in the modeling and building information design skills program at 

SMK Negeri 35 Jakarta. This research used a qualitative descriptive method involving two building 

construction and utility subject teachers from class XII as research subjects. Data was collected 

through interviews with these teachers. The results of the interviews revealed that the currently 

available teaching materials are inadequate to meet students' needs in learning building 

construction and utilities. Thus, it is concluded that the development of E-module based teaching 

materials is needed to increase the effectiveness of learning this subject. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar E-modul untuk 

mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung dalam program keahlian desain pemodelan dan 

informasi bangunan di SMK Negeri 35 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan melibatkan dua guru mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung dari kelas XII 

sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan para guru tersebut. Hasil 

wawancara mengungkapkan bahwa bahan ajar yang saat ini ada tidak memadai untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis E-modul diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran mata pelajaran ini. 

 

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, E-modul, Konstruksi dan Utilitas Gedung 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi modern yang 

sangat cepat saat ini membuat manusia dapat 

memperoleh informasi terbaru dengan cara 

yang lebih praktis dan efisien (Rachmi, 2020). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) di era globalisasi saat ini semakin 

cepat. Teknologi memfasilitasi manusia dalam 

menciptakan inovasi yang mendukung aktivitas 

sehari-hari dan mempermudah pekerjaan yang 

sangat melelahkan (Maritsa et al., 2021). 

Penguasaan teknologi jelas mempermudah 

proses pembelajaran dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Pendidikan 

juga berperan sebagai fondasi utama dalam 

mendorong perubahan positif pada individu 

dan mencapai potensi kemanusiaan yang 

optimal (Asih, 2018). Di tengah perkembangan 

ini, penting bagi institusi pendidikan, 

khususnya di tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), untuk memperbarui dan 

mengembangkan bahan ajar yang relevan agar 

dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan 

pendidikan modern. Salah satu langkah penting 

dalam proses ini adalah analisis kebutuhan 

pengembangan bahan ajar, terutama untuk mata 

pelajaran yang memiliki kompleksitas tinggi, 

seperti konstruksi dan utilitas gedung. 

 Bahan ajar merupakan bagian penting 

dalam pelaksanaan pendidikan. Bahan ajar 

mencakup berbagai jenis materi, teks, 

informasi, dan alat yang disusun secara teratur 

dan digunakan untuk mendukung pendidik 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

(Panggabean & Danis, 2020). Tujuannya 

adalah menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses belajar peserta didik. Bahan 

ajar memiliki peran krusial dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Sauqy, 2019). Bahan ajar 

memperhatikan kesesuaian dengan kurikulum, 

bahasa yang mudah dipahami, dan penggunaan 

teknologi yang tepat. Seiring dengan kemajuan 

teknologi dan perubahan kurikulum, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi dan 

mengembangkan bahan ajar yang ada agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

tuntutan pendidikan terkini. Menurut 

Rahmawati dan Hasanah (2021), guru perlu 

memiliki kreativitas dalam menciptakan bahan 

ajar yang dapat membuat siswa merasa nyaman 

saat belajar. 

 Salah satu cara untuk meningkatkan 

proses pembelajaran sesuai dengan kemajuan 

teknologi informasi adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar. Pengembangan 

bahan ajar mencakup semua materi yang 

diperlukan oleh pendidik untuk merencanakan 

dan mengevaluasi kegiatan belajar (Wahyudi, 

2022). Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah modul. Menurut Ricu 

Sidiq & Najuah (2020) Modul pembelajaran 

adalah sumber belajar yang mencakup materi, 

metode, batasan, dan cara evaluasi yang 

disusun secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai kurikulum dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan memanfaatkan teknologi, 

modul ini dapat dikembangkan menjadi modul 

elektronik atau e-modul. 
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 E-Modul adalah media pengajaran 

elektronik atau digital non-cetak yang 

dirancang untuk memperjelas dan 

mempermudah penyampaian materi, mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu, serta 

mendukung pembelajaran mandiri peserta didik 

(Rahmadhani et al., 2021). E-modul adalah 

pengembangan dari modul konvensional yang 

mengintegrasikan teknologi. Pembelajaran 

dengan e-modul bertujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan dan gaya belajar mereka 

masing-masing. Selain itu, e-modul juga 

memberi guru opsi untuk mengatasi tantangan 

kemajuan teknologi dan informasi dalam 

pendidikan dan pembelajaran. 

KAJIAN LITERATUR 

a) Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan adalah langkah 

krusial dalam pengembangan produk untuk 

memastikan bahwa solusi yang dibuat dapat 

dengan efektif memenuhi kebutuhan peserta 

didik. Menurut Hendriyani et al., (2018) 

analisis kebutuhan adalah metode untuk 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memahami harapan 

peserta didik selama pembelajaran, sehingga 

dapat dianggap sebagai faktor kunci dalam 

merancang semua komponen pembelajaran 

(Kardijan et al., 2018). Penerapan analisis 

kebutuhan yang efektif menawarkan berbagai 

keuntungan. Salah satu manfaat utama adalah 

mengurangi risiko kegagalan proyek dengan 

memastikan bahwa produk yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 

analisis kebutuhan juga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pengembangan produk. Analisis kebutuhan 

sangat penting untuk menciptakan produk yang 

sesuai dengan sasaran dan tujuan yang 

diinginkan, serta sebagai dasar untuk 

menentukan jenis produk yang akan 

dikembangkan agar memiliki nilai guna yang 

optimal (Mahartika et al., 2020). Dapat 

disimpulkan bahwa analisis kebutuhan adalah 

proses pengumpulan dan penyaringan 

informasi tentang kebutuhan peserta didik, 

sehingga guru dapat menentukan produk yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b) Bahan Ajar 

 Bahan ajar adalah kumpulan materi 

yang disusun secara teratur dan sistematis, yang 

mewakili konsep-konsep pembelajaran untuk 

membimbing peserta didik dalam mencapai 

kompetensi yang diinginkan (Cahyaningtyas et 

al., 2022). Bahan ajar adalah komponen dari 

sumber belajar yang mencakup informasi, baik 

dalam format cetak maupun elektronik, yang 

digunakan oleh peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Lestari (2013) bahan ajar 

adalah sekumpulan materi pelajaran yang 

merujuk pada kurikulum dengan tujuan 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan. Pandangan serupa 

juga diungkapkan oleh Widodo dan Jasmadi 

(2008) Bahan ajar adalah kumpulan sarana atau 

alat pembelajaran yang mencakup materi, 

metode, batasan, dan teknik evaluasi, disusun
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secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, yaitu kompetensi dan 

sub-kompetensi dengan segala kompleksitas. 

Bahan ajar sangat penting bagi pendidik dalam 

proses belajar-mengajar dan terbagi menjadi 

dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan non-cetak. 

Pendidik memiliki kewajiban untuk 

menyiapkan bahan ajar bagi peserta didik. 

c) E-modul 

 E-modul adalah jenis bahan 

pembelajaran mandiri yang disusun secara 

sistematis dan ditampilkan dalam format 

elektronik, termasuk audio, animasi, dan 

navigasi (Seruni et al., 2019). E-modul adalah 

modul berbentuk elektronik yang dioperasikan 

menggunakan komputer, seperti yang 

diungkapkan oleh Prasetiyowati & 

Tandoyonomanu (2015) Modul elektronik 

adalah bahan ajar mandiri yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk unit pembelajaran 

kecil untuk mencapai tujuan tertentu, disajikan 

dalam format elektronik yang bersifat Self 

Instruction, Self Contained, Stand Alone, 

Adaptif, dan User Friendly, dengan fokus pada 

satu materi pembelajaran. E-Modul 

menawarkan berbagai keunggulan 

dibandingkan modul cetak atau konvensional, 

seperti kemampuan untuk menampilkan QR 

Code, hyperlink video, animasi, dan fitur 

navigasi, yang mempermudah penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran 

(Sugihartini & Jayanta, 2017). Manfaat dari 

modul elektronik atau e-modul adalah dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menarik 

dan interaktif, mudah diakses kapan saja dan di 

mana saja, serta berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran bagi peserta didik 

(Elvarita et al., 2020). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode deskriptif kualitatif adalah teknik 

pengolahan data yang menganalisis faktor-

faktor terkait dengan objek penelitian dan 

menyajikan data secara mendalam. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan informan 

dan dideskripsikan secara komprehensif. Data 

wawancara berfungsi sebagai sumber utama 

untuk analisis yang bertujuan menjawab 

permasalahan penelitian (Prabowo & 

Heriyanto, 2013). Pendekatan deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengembangkan 

teori yang dibangun berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari lapangan atau lokasi 

penelitian (Rahmayanti et al., 2020).  

 Penelitian ini dilaksanakan selama 

sekitar satu bulan, dari tanggal 19 Februari 

hingga 15 Maret 2024, di SMK Negeri 35 

Jakarta. Data diperoleh dari dua sumber utama: 

primer dan sekunder. Sumber data primer 

diperoleh dari wawancara dengan guru yang 

dianggap memiliki pemahaman mendalam 

tentang fokus penelitian. Sumber data sekunder 

berasal dari studi dokumentasi bahan ajar yang 

digunakan. Wawancara dengan guru konstruksi 

dan utilitas gedung kelas XII dilakukan untuk 

mendapatkan informasi detail sebagai data 

primer, sementara studi dokumentasi 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas bahan 
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ajar sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, peneliti 

juga mengamati kelebihan dan kekurangan 

bahan ajar yang digunakan dan mewawancarai 

guru terkait. Analisis data mengikuti metode 

kualitatif yang diuraikan oleh Miles dan 

Huberman, dengan tahapan berupa: 

pengurangan data (data reduction), penyajian 

data (data display), dan penarikan kesimpulan 

serta verifikasi (conclusion and verifying) 

(Miles & Huberman, 1992). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa aspek 

yang ditemukan dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

 

a) Analisis Wawancara Guru 

 Berdasarkan wawancara dengan guru 

mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung, 

yang merupakan sumber data primer mengenai 

analisis kebutuhan bahan ajar dan pentingnya 

produk ini, informasi tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Analisis Wawancara Guru 

Pertanyaan Jawaban 

Kurikulum apa yang digunakan disekolah SMK 

Negeri 35 Jakarta? 

Kurikulum merdeka belajar. 

Seberapa sulit siswa menguasai pembelajaran 

konstruksi dan utilitas gedung bagi siswa? 

Konstruksi dan utilitas gedung tentu 

menjadi salah satu mata pelajaran yang 

sulit dipelajari siswa. Mata pelajaran ini 

mengkaji struktur bangunan beserta 

kesatuan sarana di dalamnya seperti 

kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan. 

Permasalahan yang sering ditemukan pada 

pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung? 

Kurangnya variasi bahan ajar, membuat 

siswa cenderung sulit memahami materi 

pada pembelajaran. 

Bagaimanakah bahan ajar yang digunakan untuk 

mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung? 

Bahan ajar yang digunakan yaitu buku 

paket cetak serta Ms. Powerpoint (PPT). 

Apakah penggunaan aplikasi teknologi dalam 

bahan ajar yang digunakan untuk mata pelajaran 

konstruksi dan utilitas gedung sudah optimal? 

Pemanfaatan teknologi dalam menunjang 

penggunaan bahan ajar masih belum 

optimal. 

Apakah e-modul menjadi bahan ajar yang mampu 

membantu siswa memahami mata pelajaran 

konstruksi dan utilitas gedung? 

E-modul tentu menjadi salah satu bentuk 

bahan ajar yang sesuai dengan 

pembelajaran masa kini. 
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 Berdasarkan wawancara dengan guru 

mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung, 

diketahui bahwa sekolah tersebut telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum ini memberikan kebebasan belajar 

langsung kepada siswa dan memungkinkan 

penciptaan pengalaman pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, 

pembelajaran di sekolah tersebut masih 

berpusat pada guru, dengan metode 

konvensional seperti ceramah, di mana guru 

berperan aktif sebagai penyampai informasi. 

Metode pembelajaran yang bersifat satu arah 

ini kurang menarik bagi siswa, yang berdampak 

pada hasil belajar siswa yang cenderung 

rendah. 

b) Analisis Bahan Ajar 

 Berdasarkan analisis bahan ajar, 

ditemukan bahwa permasalahan utama adalah 

kurangnya variasi bahan ajar yang digunakan, 

pembelajaran yang hanya mengandalkan buku 

cetak dan Ms. PowerPoint (PPT). Analisis 

menunjukkan bahwa materi dari buku cetak dan 

PPT tidak menyertakan banyak contoh atau 

pembahasan terkini, serta informasi yang 

disajikan masih terbatas dan tidak dijelaskan 

secara efektif. Kurangnya variasi dalam bahan 

ajar ini membuat pembelajaran menjadi kurang 

menarik, sehingga siswa masih kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan.  

 Permasalahan yang muncul dalam 

proses pembelajaran adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang belum 

optimal. Dapat disimpulkan bahwa siswa 

memerlukan pengembangan bahan ajar yang 

dapat memperbaiki pemahaman mereka dalam 

mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. 

Hasanah dkk (2020) Menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar dapat mempermudah 

siswa dalam memahami materi. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

untuk mata pelajaran konstruksi dan utilitas 

gedung kelas XII di SMK Negeri 35 Jakarta 

belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu, baik guru maupun siswa 

memerlukan bahan ajar yang lebih mudah 

dipahami untuk mendukung pembelajaran 

mandiri, seperti bahan ajar berbasis e-modul. 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran konstruksi dan utilitas gedung. E-

modul sebagai salah satu bentuk pengembangan 

bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyediakan media 

pembelajaran yang praktis serta dapat diakses 

kapan saja. Dengan adanya e-modul, 

diharapkan guru dapat lebih efektif dalam 

menyampaikan materi, dan siswa dapat lebih 

baik dalam menguasai materi serta belajar 

secara mandiri. 
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